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The Impact of Use Technology in Morality 










This study aims to determine the use of Information and Communication Technology (ICT) in 
SMA PGRI 2 Bandung, and to find out the moral attitude of students at SMA PGRI 2 Bandung, 
as well as the impact of the use of information and communication technology on the moral 
development of students at SMA PGRI 2 Bandung. The approach that the author uses in this 
research is qualitative, because to understand the phenomenon as a whole, of course, one 
must understand the entire context and carry out a holistic analysis, with descriptive 
explanations. The use of this method is felt to be quite appropriate because the author tries 
to reveal the symptoms thoroughly and in accordance with the context by collecting data 
from natural settings by utilizing the researcher as the main instrument in the study. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) di SMA PGRI 2 Bandung, dan mengetahui sikap moral peserta didik di SMA PGRI 2 
Bandung, serta dampak penggunaan teknologi informasi dan komunikasi bagi 
perkembangan moral peserta didik di SMA PGRI 2 Bandung. Pendekatan yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, karena untuk memahami fenomena secara 
menyeluruh, tentunya harus memahami seluruh konteks dan melakukan analisis holistik, 
penjelasan dengan di deskripsikan. Penggunaan metode ini dirasakan cukup tepat karena 
penulis berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan sesuai dengan konteks 
melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai 
instrumen utama dalam penelitian. 




Kemajuan teknologi adalah sesuatu 
yang tidak dapat dihindari dalam 
kehidupan ini, karena kemajuan teknologi 
akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan 
untuk memberikan manfaat bagi 
kehidupan manusia, memberikan banyak 
kemudahan, serta sebagai cara baru dalam 
melakukan aktifitas manusia. Khusus dalam 
bidang teknologi, masyarakat sudah 
menikmati banyak manfaat yang dibawa 
oleh inovasi-inovasi yang telah dihasilkan 
dalam dekade terakhir. 
Manusia memiliki dua fungsi 
kedudukan dalam kehidupan ini yaitu 
sebagai individu dan mahluk sosial. Sebagai 
mahluk sosial, manusia membutuhkan alat 
untuk berkomunikasi di antara sesamanya  
dan merupakan kebutuhan penting agar 
dapat melakukan interaksi dengan baik. 
Atas dasar kebutuhan tersebut, manusia 
berupaya mencari dan menciptakan sistem 
dan alat untuk saling berinteraksi, mulai 
dari gambar, tulisan, surat, televisi sampai 
dengan telepon dan internet.  
Bagi masyarakat sekarang, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi  dianggap sebagai solusi dari 
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permasalahan yang ada. Sumbangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terhadap 
peradaban dan kesejahteraan manusia 
tidaklah dapat dipungkiri. Namun manusia 
tidak bisa pula menipu diri akan kenyataan 
bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi 
juga membawa pengaruh negatif bagi 
manusia. Ilmu pengetahuan dan teknologi 
tidak mengenal moral kemanusiaan, oleh 
karena itu ilmu pengetahuan  dan 
teknologi tidak pernah bisa menjadi 
standar kebenaran ataupun solusi dari 
masalah-masalah kemanusiaan.  
Pola interaksi antar manusia yang 
berubah seperti komputer yang 
disambungkan dengan telepon telah 
membuka peluang bagi siapa saja untuk 
berhubungan dengan dunia luar. Program 
internet relay chatting (IRC), internet, dan 
e-mail telah membuat orang asyik dengan 
kehidupannya sendiri. Selain itu 
tersedianya berbagai warung internet 
(warnet) yang telah memberi peluang 
kepada banyak orang yang tidak memiliki 
komputer dan saluran internet sendiri 
untuk berkomunikasi dengan orang lain 
melalui internet. Kini semakin banyak 
orang yang menghabiskan waktunya 
melalui program internet relay chatting 
(IRC) anak-anak bisa asyik mengobrol 
dengan teman dan orang asing kapan saja. 
Menurut Patricia Aburdene & John 
Naisbitt dalam (www.dampak-positif-
teknologi-informasi.com), dampak positif 
penggunaan teknologi informasi antara 
lain: 
1. Internet sebagai media informasi, 
merupakan alat yang paling banyak 
digunakan dimana setiap pengguna 
internet dapat berkomunikasi 
dengan pengguna lainnya dari 
seluruh dunia. 
2. Media pertukaran data yang dapat 
saling bertukar informasi dengan 
cepat dan murah. 
3. Media untuk mencari informasi 
atau data, seperti perkembangan 
internet yang pesat, menjadikan 
sebagai salah satu sumber 
informasi yang penting dan akurat. 
4. Kemudahan memperoleh informasi 
sehingga manusia tahu apa saja 
yang terjadi. 
5. Digunakan sebagai lahan informasi 
untuk bidang pendidikan, 
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Sedangkan dampak negatif 
penggunaan teknologi informasi antara 
lain: 
1. Mengurangi sifat sosial manusia 
karena cenderung lebih suka 
berhubungan lewat internet 
daripada bertemu secara langsung 
(face to face). 
2. Dari sifat sosial yang berubah dapat 
mengakibatkan perubahan pola 
masyarakat dalam berinteraksi. 
3. Kejahatan seperti menipu dan 
mencuri dapat dilakukan di internet 
(kejahatan juga ikut berkembang). 
4. Bisa membuat seseorang 
kecanduan, terutama yang 
menyangkut pornografi dan dapat 
menghabiskan uang karena hanya 
untuk melayani kecanduan 
tersebut. 
 
Setiap manusia dalam hidupnya pasti 
mengalami perubahan atau 
perkembangan, baik perubahan yang 
bersifat fisik, maupun perubahan yang 
bersifat abstrak atau perubahan yang 
berhubungan dengan aspek psikologis. 
Perubahan tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, baik yang berasal dari 
dalam manusia (internal) atau yang berasal 
dari luar (eksternal). Faktor-faktor itulah 
yang akan menentukan apakah proses 
perubahan manusia mengarah pada hal-hal 
yang bersifat positif atau sebaliknya 
mengarah pada perubahan yang bersifat 
negatif. 
Moral merupakan kondisi pikiran, 
perasaan, ucapan, dan perilaku manusia 
yang terkait dengan nilai-nilai baik dan 
buruk. Kemajuan teknologi akan 
berpengaruh negatif seperti : kemerosotan 
moral di kalangan warga masyarakat, 
khususnya di kalangan remaja dan pelajar. 
Kenakalan dan tindak menyimpang di 
kalangan remaja semakin meningkat 
karena  semakin lemahnya kewibawaan 
tradisi-tradisi yang ada di masyarakat 
melemahkan kekuatan-kekuatan 
sentripetal yang berperan penting dalam 
menciptakan kesatuan sosial. Akibatnya, 
kenakalan di kalangan remaja dan pelajar 
di lingkungan sekolah semakin meningkat 
dalam berbagai bentuknya, seperti: 
membolos, merokok di lingkungan sekolah, 
membawa HP yang bergambar video porno 
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dan tidak mentaati peraturan sekolah yang 
lainnya.  
Pengalaman saya bahkan pernah 
melihat sewaktu mengajar di SMA PGRI 2 
Bandung, peserta didik dengan senangnya 
bermain HP di dalam kelas ketika dalam 
proses belajar bahkan ada peserta didik 
selagi belajar dengan senangnya 
mendengarkan musik dengan hetset yang 
di taruh di kuping, inilah mungkin contoh 
kecil dampak teknologi dewasa ini jika ini 
terus berlanjut dan tidak ada penangan 
yang tegas maka kedepanya akan lebih 
manja lagi peserta didik menggunakan 
teknologi ini di waktu yang tidak tepat.  
   
METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang penulis gunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif, 
karena untuk memahami fenomena secara 
menyeluruh, tentunya harus memahami 
seluruh konteks dan melakukan analisis 
holistik, penjelasan dengan dideskripsikan. 
Penggunaan metode ini dirasakan cukup 
tepat karena penulis berusaha 
mengungkapkan gejala secara menyeluruh 
dan sesuai dengan konteks melalui 
pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai 
instrumen utama dalam penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen 
utamanya adalah peneliti sendiri. Adapun 
instrumen pendukung yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Kamera digital untuk memotret 
perilaku peserta didik pada saat 
pelajaran berlangsung. 
2. Buku catatan observasi dan 
wawancara digunakan untuk 
mencatat hasil pengamatan dan 
wawancara dengan para informan. 
Pedoman wawancara digunakan 
sebagai panduan dalam memberikan 
pertanyaan supaya lebih fokus terhadap 
permasalahan yang diteliti. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan wawancara peneliti 
dengan Wakil Kepala Sekolah Menengah 
Atas PGRI 2 Bandung Bapak Djuhana, Drs, 
bahwa kemampuan dan pemahaman guru 
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terhadap TIK dipengaruhi antara lain oleh 
persepsi. Presepsi guru sebagai hasil proses 
mental menghasilkan bayangan sehingga ia 
dapat mengenal obyek dengan jalan 
asosisiasi pada suatu ingatan lebih lama. 
Proses mental yang dikembangkan 
merupakan hal posisitif sehingga guru 
menyadari keberadaan dan fungsinya 
sebagai pentransfer nilai, ide dan konsep 
kepada peserta didiknya. Penggunaan TIK 
dewasa ini menjadi populer terutama pada 
anak SMA tanpa terkecuali di SMA PGRI 2 
Bandung. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa kesiapan 
sekolah dalam penerapan pembelajaran 
berbasis TIK ditandai dengan adanya 
laboratorium komputer, materi 
pembelajaran berbasis TIK (animasi, CD 
pembelajaran), dan guru/staf yang 
memiliki kemampuan dalam pembelajaran 
berbasis TIK (pernah mengikuti kegiatan 
yang berhubungan dengan TIK), sekolah 
memiliki jaringan telepon, internet, LAN 
dan memiliki sumber daya listrik yang 
permanen. Keberadaan laboratorium 
komputer di SMA PGRI 2 Bandung saat ini 
sudah terhubung dalam bentuk Local Area 
Network (LAN).  
Pada umumnya di SMA PGRI 2 
Bandung telah ada guru/staf yang memiliki 
kemampuan dalam pembelajaran TIK 
(pernah mengikuti kegiatan yang 
berhubungan dengan TIK) dengan 
memperoleh pelatihan selama tiga bulan. 
Tetapi masih sangat sedikit jika 
dibandingkan dengan jumlah guru/staf 
yang ada. Di samping itu, pengetahuan 
mereka terhadap pengembangan 
media/sumber belajar berbasis TIK belum 
memadai.  
Selanjutnya diungkapkan juga oleh 
Guru TIK Bapak Anki Rizki Abadi pada 
Tanggal 26 Maret 2013 di dapatkan 
informasi bahwa kesiapan SMA PGRI 2 
Bandung dalam penerapan pembelajaran 
berbasis TIK ditandai dengan adanya 
laboratorium komputer, materi 
pembelajaran berbasis TIK (animasi, CD 
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pembelajaran), dan guru/staf yang 
memiliki kemampuan dalam pembelajaran 
TIK (pernah mengikuti kegiatan yang 
berhubungan dengan TIK), sekolah 
memiliki jaringan telepon, internet, LAN 
dan memiliki sumber daya listrik yang 
permanen. Untuk waktu mata pelajaran 
peraktek komputer satu minggu satu kali 
peraktek dengan waktu 2 jam. Untuk 
pendalaman materi praktek komputer ini 
adalah kls X semester I mempelajari 
tentang perangkat keras, mengenal, fungsi, 
merakit, dan UU hak cipta tentang TIK 
selanjutnya untuk semester II pendalaman 
microsoft word, kls XI semester I jaringan, 
lan wan, internet perangkat keras 
penunjang jaringan, semester II 
mempelajrai microsoft exsel dan untuk 
kelas XII semester I mempelajari correl 
draw sedangakan semester II mempelari 
microsoft powerpoint. 
Akan tapi dari segi peserta didik, 
mereka masih ada yang belum terlalu 
serius dalam pembelajar TIK karena kurang 
lengkapnya fasilitas untuk mendukung 
pembelajaran TIK. Walaupun sudah di 
ajarkan mata pelajran TIK oleh  gurunya 
tetapi masih banyak peserta didik yang 
belum bisa menggunakan TIK dengan baik 
atau dengan positip seperti komputer 
misalnya: guru memberikan tugas 
membuat gambar atau tabel, setelah di 
perhatikan peserta didik masih banyak 
yang sibuk membuat apa yang tidak perlu 
di kerjakan,peserta didik masih senang 
mengangu teman-temanya yang belajar 
dengan serius dan sampai dewasa ini minat 
peserta didik belajar TIK masih kurang.  
Hasil wawancara dengan peserta didik 
atas nama Aris Nurdianto, Ulfa Nurhalia, 
dan Andi Mulyadi, ternyata memang betul 
alasan mereka malas, bosan belajar TIK di 
Sekolah karena ruangan laboratorium 
komputer sering ditutup sehingga peserta 
didik lebih sering bermainya dari pada 
belajarnya alasan lainya adalah fasilitas 
memang masih kurang seperti komputer 1 
untuk 3 sampai 4 orang yang memakainya 
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inilah akibatnya peserta didik masih banyak 
yang tidak serius mengikuti pelajaran 
praktek TIK ini, dan ruangan praktek 
komputer juga kekurangan yang lainya 
seperti layanan wifi yang waktunya 
terbatas dan itupun harus punya kode 
tertentu, untuk mendapatkan kode itu juga 
peserta didik harus membayar minimal 
1000 (seribu rupiah), padahal sekolah yang 
sudah mengajarkan mata pelajaran TIK 
harusnya memiliki layanan wifi atau 
internet gratis apalagi statusnya Sekolah 
Menengah Atas PGRI 2 Bandung ini berdiri 
di daerah kota bukan di pedalaman. 
Peralatan Teknologi informasi dan 
Komunikasi di Sekolah Menengah Atas 
PGRI 2 Bandung belum cukup memadai, 
misalnya untuk jumlah komputer di 
Sekolah Menengah Atas PGRI 2 Bandung 
hanya memiliki 15 unit komputer saja 
seharusmya setiap sekolah harus 
mempunyai minimal 30 unit komputer dan 
Sekolah Menengah Atas PGRI 2 Bandung 
belum mempunyai wifi sehingga guru 
kesulitan memberikan bahan pelajaran TIK 
kepada peserta didik. Padahal, 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi dalam pembelajaran menjadi 
kebutuhan yang penting, dalam 
menyelenggarakan pendidikan abad XXI.  
Oleh karena itu guru TIK di Sekolah 
Menengah Atas PGRI 2 Bandung sudah 
maksimal tidak bisa disalahkan sepenuhnya 
karena mereka memberikan mata 
pelajaran TIK, namun akibat kendala sarana 
dan prasarana yang belum mencukupi, 
maka peserta didik belum begitu serius 
mengikuti mata pelajaran TIK ini dan 
kedepan perlengkapan sarana dan 
prasarana harus diperbaharui supaya 
tujuan pembelajaran TIK sendiri dapat 
tercapai. 
Akibat dari penggunaan Teknologi 
informasi dan komunikasi ini sebenarnya 
banyak, misalnya di Sekolah Menengah 
Atas PGRI 2 Bandung peserta didik tidak 
bisa membagi waktu dan kebanyakan di 
warung internet (warnet) ketika belajar di 
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ruangan kelas mereka tidur, di tanya oleh 
guru kenapa tidur mereka jawab semalam 
bergadang di warnet maen game sambil 
mengerjakan tugas dan damapak lainya 
akibat serba praktis peserta didik banyak 
yang malas belajar dan minat baca buku 
agak berkurang masalah lainya seperti 
nonton video dan foto porno.  
Tetapi Teknologi Informasi dan 
Komunikasi bisa juga berdampak positif, 
seperti Internet telah banyak membantu 
manusia dalam segala aspek kehidupan 
sehingga internet mempunyai andil penuh 
dalam kehidupan sosial. Dengan adanya 
internet apapun dapat kita lakukan baik 
positif maupun negatif. Internet sebagai 
media komunikasi, merupakan fungsi 
internet yang paling banyak digunakan 
dimana setiap pengguna internet dapat 
berkomunikasi dengan pengguna lainnya di 
seluruh dunia.  
Media pertukaran data, dengan 
menggunakan email, newsgroup, ftp dan 
www (world wide web-jaringan situs-situs 
web) para pengguna internet di seluruh 
dunia dapat saling bertukar informasi 
dengan cepat dan murah. Media untuk 
mencari informasi atau data, 
perkembangan internet yang pesat, 
menjadikan webside sebagai salah satu 
sumber informasi yang penting dan akurat. 
Kemudahan memperoleh informasi yang 
ada di internet sehingga manusia tahu apa 
saja yang terjadi. Bisa digunakan sebagai 
lahan informasi untuk bidang pendidikan, 
kebudayaan, dan lain-lain. 
KESIMPULAN 
Sikap moral peserta didik di SMA PGRI 
2 Bandung masih tergolong baik, meskipun 
demikian ada beberapa peserta didik yang 
mempunyai moral kurang baik seperti 
kurangnya disiplin dalam belajar dan ada 
peserta didik yang tidak mau 
mendengarkan nasehat dan bimbingan dari 
gurunya. 
Dampak teknologi informasi dan 
komunikasi bagi peserta didik di SMA PGRI 
2 Bandung ada yang bersifat positif dan 
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ada yang bersifat negatif. Dampak 
positifnya adalah dengan danya 
penggunaan TIK, mampu memudahkan 
peserta didik dan guru dalam memberikan 
pengetahuan yang sangat sulit di dapat, 
sedangkan dampak negatifnya adalah 
peserta didik sering lupa waktu ketika 
sudah berhadapan dengan teknologi 
internet, akibatnya peserta didik ngantuk 
ketika mengikuti proses belajar. 
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